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 Peredaran dan perilaku yang terasosiasi dengan zat adiktif 
berbahaya kini semakin menjamur di kehidupan masyarakat 
Indonesia. Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk menekan 
laju pertumbuhan narkoba di Surabaya ialah membentuk kerjasama 
antara pihak yang berwenang diantaranya polisi dan masyarakat. 
Polisi sebagai pihak yang berwenang, menciptakan beberapa 
gerakan-gerakan hukum yang dirasa cukup efektif untuk 
memberantas peredaran narkoba di Indonesia.  Salah satunya ialah 
mengungkap dan menangkap jaringan pengedar narkoba dengan 
melakukan penyidikan atas informasi seorang justice collaborator. 
Justice collaborator sering menjadi korban dan rentan adanya 
intimidasi baik oleh lingkungan atau dari keadaan psikologisnya. 
Perasaan yang tidak menyenangkan dengan adanya intimidasi dari 
berbagai hal, menjadi salah satu faktor penentu seorang pelaku 
tindak pidana kriminal enggan menjadi Saksi Pelaku yang 
Bekerjasama (justice collaborators). Penelitian ini dilakukan di 
Surabaya dengan melihat dinamika psikologis seorang justice 
collaborator pada kasus peredaran narkoba.  
 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan model 
fenomenologi. Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini 
ditentukan dengan beberapa kriteria tertentu. Teknik yang digunakan 
adalah wawancara dengan analisis koding dan kategorisasi model 
inductive, yang melibatkan seorang informan yang bertindak sebagai 
justice collaborator dalam kasus peredaran narkoba. Validitas 
penelitian yang dilakukan adalah validitas komunikaatif, 
argumentatif dan ekologis. Sedangkan keabsahan data dalam 
penelitian ini diperiksa dengan teknik triangulasi data dari seorang 
significant other.  
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 Penelitian ini menemukan bahwa dinamika psikologis 
seorang justice collaborator pada kasus peredaran narkoba 
dipengaruhi oleh aspek cognitive, affection, behaviour, ego defense 
mechanism, dan karakteristik kepribadian, sehingga melahirkan 
perlindungan hukum oleh negara terkait oleh informasi yang 
diberikannya. Faktor resiko seperti paradigma tentang permasalahan 
dan kebangkrutan hanyalah sebagai pemicu terkait perasaan yang 
dialami sehingga bisa memutuskan untuk menjadi seorang justice 
collaborator . Sedangkan faktor protektif seperti positive thinking 
dan positive relationship memberikan penguat dalam 
mempertahankan keputusan. 
 
Kata kunci : Kognitif, Afektif, Behaviour, Ego Defense Mechanism, 
Karacteristik Kepribadian,  Dinamika Psikologis Justice 
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 Circulation and behaviour that is isolated with dangerous 
addictive substances is now increasingly grown up in the life of 
Indonesian society. One effort that can be used to suppress the 
growth rate of drugs in Surabaya is to establish cooperation between 
the authorities including the police and the public. Police as the 
authorities create some legal movements that are considered 
effective enough to combat drug trafficking in Indonesia. One of 
which is to uncover and capture the drug dealer network by 
investigating the information of a justice collaborator. Justice 
collaborator is often a victim and vulnerable to get intimidation by 
the environment or from its psychological state. Unpleasant feelings 
with the intimidation of various things become one of determinants of 
a criminal offender is reluctant to became justice collaborator. This 
research is done in Surabaya looking at the Psychological Dynamics 
of a Justice Collaborator in the Case of Drugs Trafficking in 
Surabaya     
 This study uses a qualitative method with phenomenology 
models. Informants were recruited for this study was determined by 
some specific criteria. The technique used is the interview with the 
analysis of coding and categorization of inductive models, involving 
one people informant who’s justification to be justice collaborator in 
the case of drugs trafficking in Surabaya. The validity of the research 
is the validity communicative, argumentative and ecological. While 
the validity of the data in this study examined data triangulation 
technique of one significant other.  
 This study found that psychological dynamics of a justice 
collaborator influenced by cognitive aspects, affection, behavior, ego 
defense mechanism, and personality character thus giving birth to 
legal protection by the state associated with the information it 
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provides. Risk factors such as the paradigm of the problem and 
bankruptcy are just as triggers related to the feeling experienced so 
it can decided to become a justice collaborator. While protective 
factors such as positive thinking and positive relationship provide 
reinforcement in defending decisions.   
 
Keyword : Cognitive, Affective, Behavior, Ego Defense Mechanism, 
Personality Character,  Psychological Dynamics of Justice 
Collaborator, Case of Drugs Trafficking, Protective factors, Risk 
Factor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
